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ABSTRAK
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Restorasi merupakan inovasi pemerintah dalam pelestarian sumber daya
alam yang bertujuan untuk mempercepat pemulihan ekosistem secara
berkeseimbangan yang dilatar belakangi adanya degradasi sumber daya hutan
yang terus meningkat serta menimbulkan dampak negatif salah satunya
menurunnya keanekaragaman jenis flora dan fauna, yang sangat luas dari aspek
lingkungan atau ekologi. Wilayah Restorasi CRU Serbajadi merupakan salah satu
restorasi baru yang dilakukan sejak tahun 2018, terlatak di kabupaten Aceh Timur
kawasan ekosistem leuser, dengan luas total wilayah 300 hektar, namun sampai
saat ini belum ada data mengenai vegetasi pohon yang tumbuh dari tahun 2018
sampai sekarang, Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
spesies pohon, mengetahui Indeks Nilai Penting (INP) dan Tingkat
keanekaragaman spesies pohon di wilayah Restorasi CRU Serbajadi Kawasan
Ekosistem Leuser Aceh Timur. Penelitian ini menggunakan metode Point
Centered Quarter (PCQ). Luas area penelitian 8 hektar dilakukan di 4 titik stasiun
yaitu stasiun 1 terletak di belakang camp CRU Serbajadi, stasiun 2, 3 dan 4
terletak di seberang sungai depan camp CRU Serbajadi. Pengambilan sampel
setiap 1000 m terdiri dari 6 transek. 1 transek 100 meter terdiri dari 6 titik, luas
kuadran 10 x 10 m dengan jarak pengambilan sampel 10 m dengan total yaitu 36
transek. Untuk total keseluruhan transek pada 4 stasiun yaitu 144 transek. Dari
hasil penelitian, diperoleh 81 spesies dari 33 famili dengan jumlah individu
keseluruhan 514. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan Indeks Nilai
Penting (INP) yang ditemukan adalah spesies Macaranga tanarius (INP =26,49),
Indek keanekaragaman jenis Shannon-Wienner (H) di wilayah tersebut tergolong
dalam katagori tinggi yaitu dengan nilai indek keanekarangaman Shannon Wiener
(H)=3,72.
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Restoration is a government innovation in the preservation of natural
resources that aims to support the restoration of ecosystems in a balanced manner
behind the ever-increasing degradation of forest resources and negative impacts
that occur on the diversity of flora and fauna species, which are very broad from
environmental or ecological aspects. Serbajadi CRU Restoration Area is one of
the new restorations carried out since 2018, located in the East Aceh district of the
Leuser ecosystem area, with a total area of 300 hectares, but until now there is no
data on tree vegetation that grows from 2018 until now. The purpose of this study
was to identification tree species, determine the Important Value Index (INP) and
the level of tree species diversity in Serbajadi CRU Restoration area of the Leuser
Ecosystem, East Aceh. This study uses the Point Centered Quarter (PCQ) method.
The research area of 8 hectares was carried out at 4 station points, namely station
1 located behind the Serbajadi CRU camp, stations 2, 3 and 4 located across the
river in front of the Serbajadi CRU camp. Sampling every 1000 m consists of 6
transects. 1 transect of 100 meters consists of 6 points, quadrant area of 10 x 10 m
with a sampling distance of 10 m for a total of 36 transects. For a total of all
transects at 4 stations, namely 144 transects. From the results of the study,
obtained 81 species from 33 families with a total number of 514 individuals.
Based on the results of data analysis carried out the Important Value Index (INP)
found was Macaranga tanarius species (INP = 26.49), Shannon-Wienner species
diversity index (H ) in the region is classified in the high category with the
Shannon Wiener diversity index value (H) = 3.72.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dan
dikenal sebagai negara megabiodiversity. Keanekaragaman hayati yang tinggi
tersebut merupakan kekayaan alam yang dapat memberikan manfaat serbaguna
dan mempunyai manfaat yang esensial dan strategis, sebagai modal dasar
pembangunan nasional serta merupakan paru-paru dunia yang mutlak
dibutuhkan baik pada masa kini maupun pada masa yang akan datang. Selain itu
Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki cakupan luas yang
bervariasi, dari yang sempit hingga yang luas, dari yang datar, berbukit serta
bergunung, dimana didalamnya hidup flora, fauna dan mikrobia yang sangat
beranekaragam. Berdasarkan gambaran kawasan biogeografi, Indonesia
memiliki posisi sangat penting dan strategis dari sisi kekayaan dan
keanekaragaman jenis tumbuhan serta ekonomisnya. Tingginya keanekaragaman
hayati dan tingkat endemisme menempatkan Indonesia sebagai laboratorium
alam yang sangat unik untuk tumbuhan tropik dengan berbagai fenomenanya.
Namun demikian, Indonesia juga merupakan negara dengan tingkat
keterancaman lingkungan yang tinggi terutama terjadinya kepunahan jenis dan
kerusakan hutan yang menyebabkan menurunkan kenekaragaman hayati
(Anggraini et al., 2018).

Hutan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan dan

keberlangsungan kehidupan di muka bumi. Hutan berperan dalam mensuplai
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oksigen bagi makhluk hidup, serta penyerapan CO?, menjaga keseimbangan daur
biogeokimia dan siklus air, serta menjadi rumah bagi beragam flora dan fauna.
Hutan juga menjaga ketersediaannya suplai air tanah. Namun saat ini berbagai
kasus kerusakan hutan yang terjadi sangat memprihatinkan. Laju perubahan hutan
di Indonesia saat ini sangat tinggi yaitu sebesar 2 sampai dengan 2,8 juta hektar
pertahun. Perubahan ini disebabkan oleh pengalih fungsian hutan menjadi
kawasan perkebunan, pemukiman penduduk, pabrik dan lain-lain. Jika terus
berlanjut, hal ini akan berdampak bagi keseimbangan ekosistem di bumi bahkan
berdampak bagi kehidupan manusia di masa mendatang. Dampak yang timbul
akibat kerusakan hutan ini antara lain: menurunnya kualitas oksigen,
mengakibatkan terjadinya banjir, longsor dan erosi, serta terganggunya siklus air
(Nurrochmat dan Abdulah, 2017).

Vegetasi adalah suatu sistem yang terdiri dari sekelompok besar
tumbuhan yang tumbuh dan mendiami suatu daerah. Vegetasi juga diartikan
sebagai seluruh tumbuhan dari suatu kawasan, yang merupakan suatu kawasan
tipe tutupan lahan yang terdiri dari beberapa jenis, seperti herba, perdu, dan
pepohonan, yang hidup bersama dalam satu tempat dan saling berinteraksi
membentuk vegetasi (Maridi et al., 2015).

Aceh merupakan suatu kawasan yang memiliki hutan sangat luas, secara
keseluruhan luas tutupan hutan Aceh lebih kurang mencapai 3.004.352 pada tahun
2018, sementara pada tahun 2019 menjadi pengurangan 2.989.212 ha. Luas
tutupan hutan dikawasan ekosistem leuser pada tahun 2016 yaitu 10.340 ha,

selanjutnya pada tahun 2017 berkurang menjadi 7.066 ha pada tahun 2018 5.685



ha dan pada tahun 2019 berkurang menjadi 5.395 ha. Pada 2019, Kabupaten Aceh
Tengah merupakan daerah yang paling banyak kehilangan tutupan hutan yaitu,
(2.416) hektar, diikuti Kabupaten Aceh Utara (1.815 hektar) dan Kabupaten Aceh
Timur (1.547 hektar) (Yayasan HAKA, 2019).

Pembalakan liar ditemukan di Aceh Selatan sebanyak 473 kasus 437
kasus di Aceh Timur, dan 377 kasus di Aceh Tamiang. Sedangkan kasus
perambahan hutan terjadi di Aceh Timur sebanyak 378 kasus, 326 kasus di Gayo
Lues dan 316 kasus di Aceh Tenggara. kerusakan hutan dilakukan pengecekan
langsung kelapangan serta menggunakan citra satelit planet dan Sentine (Menlhk,
2019).

Pohon merupakan tumbuhan yang berkayu yang tumbuh tegak dan
tergolong kedalam tumbuhan perannial. Pohon memiliki batang yang tegak dan
memiliki banyak percabangan. Pohon juga merupakan salah satu komponen dasar
dari hutan sehingga pohon terdapat banyak dihutan. Dengan adanya berbagai
pohon yang terdapat dihutan maka kumpulan pohon disebut dengan vegetasi
(Marini et al., 2013).

Struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan yang terdapat pada suatu
wilayah dipengaruhi oleh unsur biotik dan abiotik. Dengan adanya komponen
tersebut maka struktur vegetasi terdapat pada suatu wilayah yang dapat
menghasilkan cerminan intraksi berbagai faktor lingkungan. Sehingga vegetasi
dapat diartikan sebagai bagian hidup yang tersusun dari tumbuhan yang

menempati suatu ekosistem. Keberadaan suatu ekosistem juga ditandai dengan



keberadaaan keanekaragaman sumber daya alam hayati yang terdapat pada
ekosistem tersebut (Sari et al., 2018).

Restorasi ekologi merupakan inovasi dari pemerintah dalam pelestarian
sumber daya alam kegiatan ini yang bertujuan untuk merehabilitas atau
mempercepat pemulihan ekosistem secara berkeseimbangan. Restorasi dilatar
belakangi adanya degradasi sumber daya hutan yang terus meningkat dan telah
menimulkan dampak negatif yang sangat luas baik aspek lingkungan atau ekologi
(Qodriyatun, 2016).

Kawasan Ekosistem Leuser atau sering disebut dengan KEL memiliki
bentang alam yang terletak antara Danau Laut Tawar di Provinsi di Aceh dan
Danau Toba di Provinsi Sumatera Utara. Ada 11 Kabupaten yang tercakup di
dalamnya yaitu Aceh Tenggara, Aceh Selatan, Aceh Utara, Aceh Timur, Aceh
Barat, Aceh Singkil, Aceh Tengah, Deli Serdang, Langkat, Tanah Karo dan Dari.
Luas keseluruhannya lebih kurang 2,5 juta Hektar (Ha). Kawasan ini terletak pada
posisi geografis 2,250-4,950 LU dan 96,350-98,550 BT dengan curah hujan rata-
rata 2544 mm/tahun dan suhu harian rata- rata 26°C pada siang hari dan 21°C
pada malam hari. Kawasan Ekosistem Leuser terdiri dari Taman Nasional Gunung
Leuser, Cagar Alam, Hutan Lindung, Suaka Margasatwa, dan lain-lain (Djufti,
2015). Salah satu kawasan Ekosistem Leuser yaitu wilayah Restorasi
Concervation Unit Response (CRU) Serbajadi, Aceh Timur.

Kabupaten Aceh Timur memiliki luas wilayah 6.040,60 Km® secara
administratif Kabupaten Aceh Timur terdiri dari 24 Kecamatan, 59 Mukim dan

513 Gampong. Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Timur ialah



Kecamatan Serbajadi. Kecamatan Serbajadi merupakan kecamatan yang memiliki
luas wilayah 2.165,66 Km” yang berbatasan dengan wilayah sebelah utara dengan
kecamatan Peunaroun dan Pante Bidari. Sebelah Timur berbatasan dengan
kecamatan Simpang Jernih, sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Pining
Kabupaten Gayo Lues dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Takengon
dan Kecamatan Bener Meriah. Kecamatan Serbajadi memiliki 3 kemukiman yaitu
Tulang, Jaring dan Bunin (BPS Aceh Timur, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Armiadi (2021), kawasan
Serbajadi merupakan daerah rawan konflik gajah liar, karena sebagian besar
daerah di kecamatan tersebut masih memiliki tingkat populasi gajah yang tinggi
dan merupakan dearah jelajah bagi gajah liar. Semakin hari ruang gerak gajah liar
semakin sempit, hal itu dikarenakan adanya praktek aktivitas illegal hutan di
antaranya illegal logging, perambahan hutan, pembukaan ladang baru, pembukaan
jalan baru, perkebunan dan transmigrasi. Ancaman lainnya yaitu perburuan satwa
liar yang dilindungi dengan menggunakan jerat di kawasan hutan. Hal ini
menyebabkan satwa-satwa khususnya gajah turun kelahan-lahan masyarakat
untuk mencari makan sehingga akibatnya akan menimbulkan konflik satwa liar
dengan manusia. Aktivitas illegal hutan sampai dengan hari ini masih terus
berlangsung di kawasan hutan kecamatan serbajadi dan sekitarnya, sehingga
makin hari konflik satwa dengan manusia semakin meningkat (Hasil wawancara

pribadi: 9 Maret 2021, Aceh Timur).



Dalam mengoptimalkan patroli, pemantauan dan perlindungan hutan
serta merespon terhadap gangguan konflik satwa liar di sekitar wilayah kerja CRU
serbajadi, maka dilakukan suatu kerjasama dalam bentuk persetujuan bersama
dalam pengelolaan Conservaton Respon Unit (CRU) antara Balai Konservasi
Sumber Daya Alam (BKSDA) Aceh, Dinas lingkungan Hidup dan Kehutanan
(DLHK Aceh) dan FKL. Mengoptimalkan upaya mitigasi konflik satwa liar, FKL
menganalisa bahwa konflik Gajah liar terjadi karena sebahagian habitatnya sudah
terpragmentasi oleh berbagai kegiatan seperti pembukaan ladang baru dan
berpindah, illegal logging, perambahan hutan, pembukaan jalan baru dan
perkebunan. Lembaga FKL berupaya memulihkan Kembali keadaan ekosistem
koridor gajah tersebut melalui beberapa kegiatanya itu pembebasan lahan milik
masyarakat di sepanjang koridor gajah dan melakukan kegiatan restorasi guna
memulihkan kembali ekosistemnya (Hasil Wawancara Pribadi: 9 Maret 2021,

Aceh Timur).

Upaya pemulihan dan perlindungan Kawasan Ekosistem Leuser yang
dilakukan FKL menginisiasi kegiatan restorasi wilayah koridor Gajah Lokop di
Aceh Timur, khususnya di sekitar CRU Serbajadi, langkah awal FKL
membebaskan lahan perladangan masyarakat yang berada dalam kawasan
ekosistem leuser yang sudah terbuka untuk direstorasi kembali dengan komoditi
tanaman lokal, melalui mekanisme ini diharapkan hutan terselamatkan disatu sisi
dan masyarakat masih bisa mendapatkan keuntungan secara ekonomi dari hasil

hutan tersebut.



Restorasi koridor gajah ini diharapkan dapat meminimalisir dan
mendukung mitigasi konflik gajah dan manusia yang sering terjadi di Aceh Timur
dan juga mendukung masyarakat yang tinggal di sekitarnya melalui aspek
ekologi, ekonomi dan sosial berjalan bersama dalam satu pengelolaan hutan.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah kabupaten Aceh Timur
adalah mendirikan CRU. CRU merupakan sebuah lembaga yang didirikan oleh
pemerintah yang bertanggung jawab atas kawasan ekosistem lauser. Peran CRU
bukan hanya untuk menanggulangi konflik gajah antara manusia, tetapi juga
mencengah terjadinya perburuan liar terhadap hutan lindung (Kurma, 2019).

Penelitian sebelumnya telah dilakuakan oleh Zanna (2017), dengan judul
Analisis vegetasi pohon di plot fenologi Pos Monitoring Skundur Taman Nasional
Gunung Leuser. Dari hasil penelitian diperoleh 88 jenis pohon yang termasuk
kedalam 29 dengan jumlah individu sebanyak 302 individu. Struktur dan
komposisi pohon pada lokasi penelitian didominasi oleh Endospermum diadenum
pada famili Euphorbiaceae.

Penelitian Analisis vegetasi kerapatan pohon di kawasan hutan taman
nasional Gunung Leuser, Resort Tenggulun, kabupaten Aceh Tamiang oleh
Sonata (2017). Hasil penelitian ditemukan 23 spesies tumbuhan yang didominasi
oleh tumbuhan Ficus benjamina.

Penelitian Keanekaragaman tumbuhan berhabitus pohon di stasiun
soraya ekosistem leuser oleh Igbar (2015). Hasil penelitian terdapat 108 spesies
tumbuhan yang merupakan anggota dari 80 marga dan 38 suku. Suku yang

memiliki spesies yang dominan adalah FEuphorbiaceae (12 spesies) dan



Dipterocarpaceae (11 spesies). Beberapa suku lainnya juga memiliki spesies yang
relatif banyak yaitu Lauraceae dan Meliaceae (masing-masing 8 spesies), dan
Moraceae (7 spesies).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Vegetasi Pohon Di Wilayah Restorasi
Concervation Response Unit (CRU) Serbajadi Di Kawasan Ekosistem Leuser
Aceh Timur”. Hal ini di karenakan data mengenai vegetasi pohon dikawasan
tersebut belum adanya penelitian, literatur atau jurnal tentang vegetasi pohon.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
vegetasi pohon di kawasan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari adalah:
1. Jenis pohon apa saja yang terdapat di Wilayah Restorasi CRU Serbajadi
Kawasan Ekosistem Leuser Kabupaten Aceh Timur?
2. Berapakah Indeks Nilai Penting spesies pohon di Wilayah Restorasi CRU
Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur?
3. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies pohon di Wilayah Restorasi
CRU Serbajadi Ekosistem Leuser Kabupaten Aceh Timur?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah:
1. Untuk mengidentifikasi spesies pohon yang terdapat di Wilayah Restorasi

CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.



2. Untuk mengetahui Indeks Nilai Penting spesies pohon di Wilayah

Restorasi CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

3. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies pohon di Wilayah

Restorasi CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry.

b. Menambah wawasan bagi pembaca serta menjadi sumber rujukan dan
informasi mengenai vegetasi pohon di Wilayah Restorasi CRU
Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

c. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang meneliti pohon di Wilayah
Restorasi CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan data dan informasi spesies pohon di Wilayah Restorasi
Ekosistem Leuser Kabupaten Aceh Timur.

b. Memberikan informasi bagi para akademisi, FKL, dan pemerintah
terkait konservasi.

c. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang Analisis Vegetasi
Pohon di Wilayah Restorasi CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser

Aceh Timur.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hutan

Menurut undang-undang republik Indonsia Nomor 41 tahun 1999, hutan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi sumber daya
hayati yang didominasi pepohonan dalam lingkungannya, yang satu dan lainnya
tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan fungsinya hutan dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu hutan lindung, hutan produksi dan hutan konservasi. Disamping
itu hutan memiliki aneka fungsi yang berdampak terhadap keberlangsungan
kehidupan manusia secara tidak langsung fungsi hutan antara lain sebagai fungsi
klimatologis, fungsi hidrologis, mempertahankan kondisi ketahanan ekosistem di
suatu wilayah, sebagai sumber nutrisi, makanan bagi flora dan fauna, fungsi
estetis, sebagai area yang memproduksi embrio-embrio flora dan fauna yang dapat
meningkatkan keanekaragaman hayati dan mencegah erosi (Kusumaningtyas et
al., 2013).

Hutan adalah salah satu komunitas tumbuhan yang paling produktif yaitu
mampu menghasilkan kabohidrat yang lebih banyak melalui fotosintesis yang
diukur sebagai berat kering bahan organik atau biomassa (Turkin, 2019). Hutan
bukan semata-mata kumpulan pohon-pohon yang hanya dieksploitasi dari hasil
kayunya saja, tetapi hutan merupakan kolaborasi hidup alam hayati atau suatu
populasi tumbuhan yang kompleks yang terdiri atas pohon-pohon, semak,
tumbuhan bawah, jasad renik tanah, hewan, dan alam lingkungannya (Qodrata,

2015).

10



11

2.2. Pohon

Pohon merupakan tumbuhan dengan diameter lebih dari 20 cm. pohon
berfungsi sebangai pelengkap, penyatu, penegas, penanda dan pembingkaian
terhadap lingkungan. Adapun unsur lain yang paling menonjol secara estetika
ialah bentuk, ukuran, tekstur dan warna (Lestari, 2010). Pohon juga komponen
biotik yang membentuk vegetasi dan dominan pada ekosistem hutan, yang mana
dalam ekosistem hutan mempunyai masing-masing komponen biotik atau abiotik
satu dan lainnya tidak bisa dipisahkan, keberadaan pohon memiliki manfaat yaitu
ketersediaan air, O, tempat berlindung satwa dan ketersediaan unsur hara.
Menurut KBBI pohon adalah tumbuhan yang berbatang keras dan besar, pokok
kayunya (Nashrulloh, 2019).

Menurut Sundra (2016) dalam melakukan analisis vegetasi bahwa vegetasi
yang dijadikan sampel pengukuran terhadap tingkat kelas tumbuhan dapat
dilakukan dalam pengukuran sebangai berikut:

1. Pohon (trees) : kelas tumbuhan yang memiliki diameter batang >35 cm.

2. Tiang (pole) : Tumbuhan dengan diameter batang 25- 35 cm.

3. Pancang atau belta (sampling) : kelas tumbuhan dengan diameter batang

10-25 cm.
4. Anakan atau semai (seedling) : kelas tumbuhan dengan diameter <10 cm.
Pulau Sumatera merupakan salah kawasan prioritas konservasi
keanekaragaman hayati Paparan Sunda dan salah satu dari 34 wilayah di dunia
yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati dengan endemisme luar biasa

namun juga mendapat tekanan yang besar sehingga menyebabkan kehilangan
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keanekaragaman hayati yang sangat tinggi pula. Sejarah pembentukan dan sejarah
perkembangan geologinya, menjadikan Sumatera memiliki keragaman topografi
yang tinggi, dengan berbagai tipe ekosistem yang menjadi habitat beragam flora
dan fauna yang khas di Sumatera seperti Harimau, Gajah, Orangutan, Badak
Sumatera, Mentok Rimba, Bunga Raflesia, dan lain-lain. Tingkat keanekaragaman
taksa flora dan fauna juga relatif tinggi dibandingkan dengan wilayah lain di
Indonesia. Akan tetapi lebih dari 260 spesies yang ada di Sumatera masuk ke
dalam kategori terancam punah (Sumatra, 2015).

Antika (2012) menjelaskan bahwa kelompok suatu tumbuhan yang berada
di wilayah tertentu selalu berkaitan erat dengan habitat mereka berada, seperti
habitat darat, perairan, ketinggian dari permukaan laut, kondisi tanah, serta iklim
dan musim. Faktor-faktor lingkungan jelas memiliki peranan penting dalam
menentukan pertumbuhan jenis tumbuhan disuatu daerah, karena pengaruh
lingkungan dapat menjadi karakteristik tersendiri bagi tumbuhan di daerah
tersebut.

Secara ekologis keberadaan hutan sangatlah penting sebagai paru-paru
dunia, dan menjaga agar tidak terjadi perubahan iklim yang drastis. Pepohonan
dan hutan pun sangat penting untuk menjaga lingkungan hidup bagi flora dan
fauna, menjaga kesuburan tanah, dan rangkaian ekosistem yang penting bagi
kehidupan manusia,menjaga kerusakan tanah, di mana struktur akar pohon
menyerap kelebihan air dengan baik menjaga hutan berarti menjaga pohon (Teras

dan Rahayu, 2021).
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Hutan tropis adalah rumah bagi beragam varietas kehidupan melebihi
keanekaan di darat lainnya. Didalamnya terdapat setidaknya separuh dari spesies
tumbuhan dan hewan yang hidup di bumi, meskipun hanya menempati sebagian
kecil dari permukaan bumi. Kisaran iklim, habitat, dan makanan yang ditemukan
di hutan tropis memberikan peluang kehidupan untuk terus berlangsung (IRI,
2020). Hutan tropis terletak di wilayah tropis, yaitu suatu wilayah yang terletak
pada lintang 23,5 derajat LU 23,5 derajat LS. Hutan tropis lembab juga
merupakan suatu bioma hutan yang selalu basah sepanjang tahun artinya hutan
tersebut selalu diguyur hujan. Curah hujan yang turun di tempat ini cenderung
tinggi dengan curah hujan yang bisa mencapai 2000 mm per tahun. Hutan tropis
lembab memiliki vegetasi tumbuhan yang berdaun lebar dan pohon pohon tinggi
yang rapat sehingga menciptakan atap hutan atau yang biasa disebut kanopi.
Pohon-pohon utama di hutan ini mempunyai ketinggian dari 20-40 m, berdaun
lebar dan lebat, dan selalu hijau. Begitu rapat dan lebarnya pohon pohon tersebut
cahaya matahari tak mampu menembus sampai ke lantai hutan. Tumbuhan bawah
pada hutan hujan tropis terdiri dari semak, dan sejumlah anakan serta kecambah
dari pohon. Sehingga suasana ketika berada di dalam hutan tersebut gelap dan
terasa lembab. Hutan tropis lembab juga disebut paru paru dunia karena
menghasilkan hampir 40% oksigen yang ada di bumi. Hutan ini juga merupakan
penyimpan cadangan karbon dunia. Satu pohon besar bisa menghasilkan oksigen

bagi seseorang selama satu tahun (Subagiyo et al., 2019).
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2.3. Analisis vegetasi

Analisis vegetasi adalah suatu cara mempelajari susunan atau komposisi
vegetasi dari populasi tumbuh-tumbuhan. Analisis vegetasi dapat dimanfaatkan
dan bertujuan untuk mengetahui dan memahami kondisi, struktur, perkembangan
dan dinamika vegetasi dan biota lainnya serta berbagai faktor abiotik yang
terdapat dikawasan tersebut dalam hubungannya dengan faktor abiotik yang
terdapat dikawasan tersebut dalam hubungannya dengan faktor waktu dan
persebaran spesiesnya. Sehingga dari hal tersebut dapat dipelajari dan
diperkirakan daya dukung lingkungan dan potensi biotik, kualitas dan kondisi
habitat liar, cukup tidaknya tersedia nutrisi dan sumber pakan serta produksinya
flora dan fauna dikawasan tersebut (Asmayannur et al., 2012).

Bentuk vegetasi lain, misalnya padang rumput, semak, taiga, tundra dan
sebagainya. FAO (Food and Agriculture Organization) membuat suatu definisi
tentang hutan yaitu suatu bentuk vegetasi yang didominasi oleh pohon yang telah
mencapai pertumbuhan sempurna dan mempunyai tinggi minimum 7 m serta
mempunyai penutupan tajuk minimum 10% dari permukaan tanah. Definisi FAO
tersebut tentu saja bukan definisi tunggal dan tidak selalu bisa diterapkan pada
setiap bentuk vegetasi daratan. Ada yang membuat definisi hutan berdasarkan
kelompok vegetasi yang menempati kawasan dengan iklim tertentu, misalnya
kisaran suhu udara, kelembaban, dan curahan (presipitasi) (Qayyim, 2019).
Analisis vegetasi pada kawasan hutan ditujukan untuk mengetahui struktur

vegetasi suatu kawasan, komposisi jenis dan pola distribusi (Hamidun, 2013).
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Struktur vegetasi didefinisikan sebagai organisasi individu-individu
tumbuhan dalam ruang yang membentuk tegakan, secara luas membentuk tipe
vegetasi atau asosiasi tumbuhan. Penyusun vegetasi terdiri dari atas fifiogomi
vegetasi, struktur biomassa, bentuk hidup (/ife form), struktur floristik dan struktur
tegakan. Parameter-parameter vegetasi yang sering digunakan dalam penentuan
struktur vegetasi adalah densitas, frekuensi dan dominansi (Aisya et al., 2020).
2.4. Pengaruh Iklim

Perubahan lklim memberikan dampak terhadap berbagai sektor yang
terkait dngan kehidupan masyarakat. Dampak perubahan iklim dirasakan pada
sektor perikanan, kelautan, pertanian, kesehatan lingkungan, sumber daya air dan
lainnya. Dampak yang sangat ektrim dari perubahan iklim adalah terjadinya
kenaikan temperature serta terjadinya pergeseran musim. Salah satu dampak nyata
dari perubahan iklim pada sektor kehutanan adalah bencana kebakaran hutan yang
dikibatkan oleh terjadinya cuaca panas dan curah hujan yang kurang (Anggraini et
al.,2011).

Hutan hujan tropis adalah salah satu bentuk hutan tropis dalam system
penggolongan hutan menurut variabel iklim. Dalam konteks pembahasan tentang
hutan tropis pengertian curahan (presipitasi) hanya mengacu pada curah hujan,
bukan bentuk curahan lain seperti salju, hujan es dan sebagainya. Dengan
demikian, kata hutan hujan menyatakan hutan yang dipengaruhi oleh curah hujan,
baik jumlahnya maupun distribusinya (Qayim, 2019). Iklim hujan tropis ditandai

oleh suhu yang tinggi dan sangat rata. Suhu di hutan hujan tropis berkisaran 21,32
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°C dan 26,16°C dengan suhu paling rendah dalam musim hujan dan suhu paling
tinggi dalam musim kering (Zulfa, 2011).
2.5. Metode Point Centered Quarter (PCQ)

Metode kuadran atau “Point-Centered Quarter Method” merupakan salah
satu metode jarak (Distance Method). Metode ini tidak menggunakan petak
contoh (Plotless) dengan luas kuadran 10x10 m dan umumnya digunakan dalam
analisis vegetasi tingkat pohon atau tiang (pole). Namun dapat pula di lengkapi
dengan tingkat pancang (saling atau belta) dan anakan pohon (seedling) jika ingin
mengamati struktur vegetasi pohon. Pohon adalah tumbuhan berdiameter > 20 cm,
diameter 10-20 cm adalah pancang, diameter < 10 cm dan tinggi pohon > 2,5 m
adalah pancang, serta tinggi pohon < 2,5 m adalah anakan. Syarat penerapan
metode kuadran adalah distribusi pohon atau tiang yang akan dianalisis harus acak
dan tidak mengelompok atau seragam. Parameter yang di amati pada metode
kuadran ini adalah kerapatan, frekuensi dan dominansi. Metode jarak yang paling
umum digunakan adalah metode point centered quarter. Pengukuran jarak
dilakukan dari titik sampling ke pohon terdekat dalam tiap quarter (kuadran).
Dengan demikian setiap titik sampling dihasilkan empat pengukuran. Selain itu
juga dilakukan pengukuran diameter pohon dari keempat pohon yang diamati
tersebut, digunakan untuk basal area suatu spesies (Ariyanto et al., 2014).

2.6. Determinasi Tumbuhan
Menurut  Aththorick dan Siregar (2006) untuk mendeterminasi
tumbuhan pertama sekali adalah mempelajari sifat morfologi tumbuhan

tersebut (seperti posisi, bentuk, ukuran dan jumlah bagian-bagian daun,
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bunga, buah dan lain-lainnya) Langkah berikut adalah membandingkan atau
mempersamakan ciri-ciri tumbuhan dengan tumbuhan lainnya yang sudah
dikenal identitasnya, dengan menggunakan salah satu cara dibawah ini :
1. Ingatan
Pendeterminasian ini dilakukan berdasarkan pengalaman atau
ingatan. Mengenal suatu tumbuhan secara langsung karena
identitas jenis tumbuhan yang sama sudah diketahui sebelumnya.
1. Bantuan orang
Pendeterminasian dilakukan dengan meminta bantuan ahli-
ahli botani sistematika yang bekerja di pusat-pusat penelitian botani
atau siapa saja yang dapat memberi pertolongan. Seorang ahli
umumnya dapat cepat melakukan pendeterminasian  rena
pengalamannya.
2. Spesimen Acuan
Penderminasian tumbuhan dapat juga dilakukan dengan
membandingkan secara langsung dengan spesimen acuan yang diberi
lebel nama. Spesimen tersebut bias berupa tumbuhan hidup koleksi,
seperti koleksi hidup kebun raya. Akan tetapi specimen acuan yang
pada umumnya dipakai adalah koleksi kerng atau herbarium.
3. Pustaka
Cara lain untuk determinasi tumbuhan adalah dengan
membandingkan secara langsung atau mencocokkan ciri-ciri

tumbuhan yang akan dideterminasi dengan pertelaan-pertelaan serta
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gambar-gambar yang ada dalam pustaka. Pertelaan-pertelaan tersebut
dapat dijumpai dalam hasil penelitian bitani sistematika disajikan
dalam bentuk mongrafi, revisi, flora, buku-buku pgangan ataupun

bentuk lainnya.

4. Komputer
Berkat pesatnya kemajuan teknologi dan biometrika akan ada
mesin elektronika yang diperogramkan untuk menyimpan, mengolah
dan memberikan kembali keterangan-keterangan tentang tumbuhan-
tumbuhan. Hal ini dapat dilakukan pendeterminasian dengan bantuan

computer.

2.7. Restorasi Ekosistem
Kebijakan restorasi ekosistem merupakan suatu hal yang baru
dikembangkan di Indonesia untuk mengatasi semakin banyaknya hutan yang
terdeforestasi dan terdegradasi. Proses lahirnya kebijakan ini cukup panjang,
mengingat baik dalam UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (UU
Kehutanan) ataupun dalam UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (UU KSDAHE) tidak dikenal restorasi
ekosistem sebagai salah satu bentuk izin pemanfaatan hutan. Restorasi Ekosistem
(IUPHHK-RE) diberikan untuk membangun kawasan hutan alam pada hutan
produksi yang memiliki ekosistem penting sehingga dapat mempertahankan
fungsi dan keterwakilannya melalui kegiatan pemeliharaan, perlindungan, dan
pemulihan ekosistem hutan termasuk penanaman, pengayaan, penjarangan,

penangkaran satwa, pelepasliaran flora dan fauna untuk mengembalikan unsur
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hayati (flora dan fauna) serta unsur nonhayati (tanah, iklim, dan topograf) pada
suatu kawasan kepada jenis yang asli sehingga tercapai keseimbangan hayati dan
ekosistemnya (Qodriyatun, 2016).

Restorasi ekologi merupakan proses pemulihan struktur, produktivitas, dan
keanekaragaman jenis asli dari hutan yang ada. Sehingga pada waktunya hutan
dapat kembali seperti semula serta memiliki fungsi ekologi yang sesuai harapan
(Wawan, 2014).

Kerusakan hutan pada priode 2014-2015, dimana kerusakan hutan pada
priode tersebut Kabupaten tertinggi kasus pembalakan liar adalah Aceh Selatan
(473 kasus) diikuti oleh Aceh Timur (437 kasus) dan Aceh Tamiang (377 kasus).
Sedangkan kabupaten tertinggi kasus perambahan hutan adalah Aceh Timur (378
kasus) diikuti oleh Gayo Lues (326 kasus) dan Aceh Tenggara (316 kasus),
mengungkapkan temuan kasus perburuan menurun pada tahun 2018 (Yayasan
HAKA, 2018).

2.8. Kawasan Ekosistem Leuser (KEL)

Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) adalah wilayah yang secara alami
terintegrasikan oleh faktor-faktor bentangan alam, karakteristik khas dari flora dan
fauna, keseimbangan habitat dalam mendukung keseimbangan hidup
keanekaragaman hayati dan faktor- faktor khas lainnya sehingga membentuk satu
kesatuan ekosistem tersendiri yang disebut Ekosistem Leuser (Nuribadah, 2012).
Kawasan Ekosistem Leuser yang memiliki Luas 2.255.577 hektar di Provinsi
Aceh berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan RI no 190/KptsII/2001.

KEL merupakan bentang alam yang terletak antara Danau Laut Tawar di Provinsi
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Aceh dan Danau Toba di Provinsi Sumatera Utara. Ada 11 Kabupaten yang
tercakup di dalamnya yaitu Aceh Tenggara, Aceh Selatan, Aceh Utara, Aceh
Timur, Aceh Barat, Aceh Singkil, Aceh Tengah, Deli Serdang, Langkat, Tanah
Karo dan Dairi. Luas keseluruhannya lebih kurang 2,5 juta Ha. Kawasan ini
terletak pada posisi geografis 2,250-4,950 LU dan 96,350-98,550 BT dengan
curah hujan rata-rata 2544 mm per tahun dan suhu harian rata-rata 26°C pada
siang hari dan 21-29°C pada malam hari. Kawasan Ekosistem Leuser terdiri dari
Taman Nasional Gunung Leuser, Suaka Margasatwa, Hutan Lindung, Cagar
Alam, Hutan Lindung, dan penyelamatan KEL adalah pertempuran terakhir untuk
menyelamatkan hutan asli Sumatera (SAFAGE, 2015).

Pepohonan yang ada di Kawasan Ekosistem Leuser berfungsi sebagai
penahan air hujan agar sempat diserap oleh tanah dan tidak hanya air pada
permukaan yang dapat mencuci hara yang ada dilapisan tanah bagian atas.
Airyang diserap oleh tanah sebagian akan menyerap ke dalam tanah yang dapat
dimanfaatkan oleh tumbuhan diatasnya dan juga sebagai sumber air yang dapat
mengalir di dalam tanah sebagai aliran sungai. Selanjutnya Kawasan Ekosistem
Leuser juga memberikan hasil hutan non kayu yang sangat bernilai ekonomis.
Beberapa hasil hutan non kayu yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat seperti
damar, meranti, jerendang, kemiri, buah-buahan dan obat-obatan (Djufti, 2015)

Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) terletak di Provinsi Aceh yang
merupakan kawasan konservasi terbesar di Asia Tenggara dengan luas 2,6 juta
hektar membentang luas di Aceh (2,25 juta hektar) dan Sumatera Utara.

Keragaman flora dan fauna yang terdapat di Kawasan Ekosistem Leuser telah
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menjadikan kawasan tersebut sebagai pusat konservasi dunia. Leuser merupakan
tempat hidup bagi 174 spesies mamalia, 382 spesies burung, 191 spesies reptil, 52
spesies amphibi, dan 4500 spesies tumbuhan. Selain itu, Leuser merupakan salah-
satunya kawasan konservasi yang memiliki empat spesies kharismatik yang
terancam punah yaitu Gajah sumatera, Harimau sumatera, Badak sumatera, dan

Orangutan sumatera (Putra, 2018).



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2021.
Penelitian ini dilaksanakan Di Wilayah Restorasi Concervation Response Unit
(CRU) Serbajadi Di Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur dengan titik

koordinat E 04°32°56.40 dan N 97°37.01.2.
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Gambar 3.1 Peta Pengambilan Data di Wilayah Restorasi CRU Serbajadi Kawasan
Ekosistem Leuser Aceh Timur.

3.2. Pelaksanaan Penelitian
Total waktu persiapan dan pelaksanaan penelitian ini selama 3 bulan.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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Kegiatan penelitian

Waktu Penelitian
Agt- | Sep- | Okt- | Nov- | Des-
21 21 21 21 21

Pengambilan sampel

Analisis data

Penulisan skripsi

4

Sidang
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Gambar 3.1. Peta Pengambilan Data di wilayah restorasi CRU Serbajadi Kawasan

3.3. Objek Penelitian

Ekosistem Leuser Aceh Timur.

Objek dalam penelitian ini adalah tumbuhan dari jenis pohon yang

berkayu dengan tinggi 5 meter dengan diameter 25 cm (Nazrulloh, 2019) pohon

yang berada di Wilayah Restorasi Kawasan Ekosistem Leuser Kabupaten Aceh

Timur, Kecamatan Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh.

3.4. Alat Dan Bahan Penelitian

3.4.1. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera

digital, GPS (Global Positioning system), parang, tali rafia, meteran kain,

alat tulis, Luxmeter, soiltester dan lembaran pengamatan.

3.5. Metode Penelitian

Pengambilan data primer dilakukan dengan metode Point Centered

Quarter (PCQ). Metode Point CenteredQuarter (PCQ) merupakan salah satu

metode tanpa kuadran (plot-less method) Metode pengukuran jarak yang
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dilakukan dari titik sampling ketanaman (pohon) terdekat dalam tiap Quarter
atau kuadran, setiap titik sampling dihasilkan empat kuadran, metode ini yang
berarti tidak memerlukan luas tempat pengambilan contoh atau suatu luas
kuadran. Oleh karena itu jika dalam suatu titik kuadran dalam jarak dekat tidak
terdapat vegetasi pohon, maka bisa mencari pohon yang lain akan tetapi masih
dalam area kuadran. Umumnya metode ini dilakukan dengan susunan titik-titik
berdasarkan garis tegak lurus. Salah satu keuntungan menggunakan metode
kuadran adalah lebih efesien. Metode kuadran lebih cepat, serta membutuhkan
peralatan yang sedikit (Handayani, 2010).

Pengambilan sampel yaitu 4 stasiun dengan berjalan menyusuri hutan
disepanjang garis transek yang telah ditentukan dengan luas area 4000 m. Setiap
1000 meter ditarik garis transek 100 m dengan Jumlah pengambilan sampel 6
line transek dengan panjang transek 10 m setiap kuadran. Setiap 100 m terdapat
6 petak kuadran. Parameter yang diukur adalah jumlah dan jenis pohon, tinggi
pohon, dominansi pohon, dan keliling pohon (DBH). Serta diperhatikan kondisi
lingkungan hutan meliputi kelembapan udara, suhu udara, kelembaban tanah,
suhu tanah, pH tanah dan intensitas cahaya. Faktor abiotik sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan spesies tumbuhan.

3.6. Prosedur Kerja

Pengambilan data primer dilakukan dengan metode Point Centered
Quarter (PCQ).Pengambilan data diambil di 4 titik stasius. Setiap 1 stasiun
diambil 1000 meter dan diambil 6 garis transek dengan selang 100 m. Dalam

100 m dibuat 6 petak kuadran yang terdiri dari 10 m dan selang 10 meter untuk
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mengambil sampel berikutnya serta dicatat titik koordinat. Pada setiap kuadran
dilakukan pengamatan dengan mengukur tinggi pohon dan keliling pohon.
Untuk keliling pohon yang diukur adalah tumbuhan dengan diameter batang 25
cm (Mencatat jenis pohon, jumlah individu dan dilakukan pula catatan lapangan
berupa ciri-ciri morfologinya seperti daun, batang, bunga, akar, buah dan getah,
nama daerah tumbuhan dan hal yang perlu untuk membantui proses identifikasi.
Spesies yang tidak tahu namanya di foto untuk proses identifikasi.

Setiap lokasi sampling dilakukan pengukuran parameter ekologi
mencakup kerapatan, frekuensi, dominansi dan indek nilai penting, indeks
keanekaragaman, serta faktor-faktor lingkungan meliputi suhu udara,
kelembaban udara dan intensitas cahaya. Proses identifikasi jenis pohon di
lapangan dan nama lokal akan dibantu oleh tim restorasi yang mengetahui
tentang spesies tumbuhan yang ada di kawasan Hutan Leuser Aceh Timur dan
dibandingkan dengan beberapa literatur identifikasi pohon yaitu aplikasi plant

illustration dan aplikasi asian plant.

Gambar 3.1. Metode Point Centered Quadran (PCQ)
Sumber: Kusuma, 2017.
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3.6.1. Pengukuran Faktor Fisik
a. Suhu dan Kelembaban

Suhu dan kelembaban udara di ukur dengan menggunakan
thermohygrometer, di tempatkan pada stasiun penelitian. Kemudian di
baca nilai suhu udara, kelembaban udara. Suhu tanah di ukur dengan
menggunakan envirometer yang ditempatkan di lokasi penelitian,
kemudian di baca nilai suhu tanah dan kelembaban tanah.

b. Intensitas Cahaya
Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan menggunakan
envirometer yang di tempatkan pada stasiun penelitian. Kemudian
dibaca nilai intensitas cahaya yang sering muncul pada layar
envirometer.
c. pH Tanah dan Kelembaban Tanah
Pengukuran pH tanah dan kelembaban tanah dilakukan dengan
menggunakan soil tester. Kemudian di baca nilai pH dan
kelembaban yang muncul.
3.7. Analisis Data
3.7.1. Identifikasi Jenis pohon
Data hasil pengamatan vegetasi pohon di Wilayah Restorasi Aceh
Timur di wilayah CRU Serbajadi dikawasan Ekosistem Leuser dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu dengan
mencatat nama ilmiah dan nama daerah yang disajikan dalam bentuk tabel
dan gambar serta mendeskripsikan masing-masing spesies yang diperoleh

berdasarkan karakteristik morfologinya. Sedangkan analisis secara
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kuantitatif yaitu dengan menganalisis indeks nilai penting di Wilayah
Restorasi Aceh Timur Wilayah CRU Serbajadi kawasan Ekosistem Leuser
dengan menggunakan rumus indeks nilai penting untuk menghitung nilai
kerapatan per individu dan indeks keanekaragaman untuk melihat tingkat
keanekaragaman pohon yang di temukan.

Identifikasi tumbuhan dilakukan pada lokasi penelitian dan
menggunanakan aplikasi plant illustration dan aplikasi asian plant untuk
membantu proses identifikasi.

3.7.2. Parameter Vegetasi Terdiri Atas

Untuk mengetahui peranan jenis pohon pada suatu area tertentu,
meliputi Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR) dan Dominansi
Relatif (DR). Dapat menggunakan rumus Mueller Dombois dibawah ini

(Triyanti dan Arisandi, 2019).

total jarak

Rata gl Jarak (D) B (4 x jumlah titik samapling )

total jarak

Densitas mutlak (DT) = =Unit area/(D)

(rata—rata jarak)2

1. Densitas/ Kerapatan

(Total jenis i)

a. Densitas tiap spesies= x Densitas mutlak

(4x jumlah titik sampling)

(Densitasi)

b. Kerapatan relatif (KRi)= x100%

Totalfrekuensi
2. Frekuensi

Jumlah titik sampling yang terdapat jenis

a. Frekuensi = . — :
jumlah titik sampling

Frekuensi suatu jenis

b. Frekuensi Relatif (FRi) = x 100%

Frekuensi total seluruh jenis
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3. Dominansi

a. Dominansi = Rata-rata basal area jenis x densitas

b. Dominansi Relatif (DRI) = —220a0L_ 1005,

Total dominansi

3.7.3. Indeks Nilai Penting (INP)
Untuk melihat keanekaragaman jenis pohon maka dapat
menggunakan rumus Shannon-wienner (Zanna, 2017).
INP = Kri (%) + FRi (%) + Dri (%)

INP = Kerapatan Relative (KR) + Frekuensi Relative (FR) + Densitas
Relative (DR). Semakin tinggi nilai penting suatu spesies, maka semakin
tinggi pula tingkat penguasaannya didalam komunitas yang bersangkutan
(Parmadi, 2016). Menurut Sutisna (1981) mengungkapkan bahwa suatu
jenis tumbuhan dapat dikatakan berperan jika INP untuk tingkat semai dan
pancang lebih dari 10%, sedangkan untuk tingkat tiang dan pohon 15%.

3.7.4. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
Perhitungan indeks diversitas dapat dihitung menurut Shannon-
Wiener (Triyanti dan Arisandy, 2019) yaitu:
H=-Ypiln pi

Keterangan

H = Indeks keanekaragaman
Ni = Jumlah kepentingan untuk tiap spesies
N = Nilai kepentingan total

Pi = Peluang kepentingan untuk tiap spesies = %



Dengan keriteria :

H > 3 = Tingkat keanekaragaman spesies tinggi
H <3 = Tingkat keanekaragaman spesies sedang
H < 1 = Tingkat keanekaragaman spesies rendah atau sedikit
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Jenis-Jenis Pohon di wilayah Restorasi CRU Serbajadi Kawasan
Ekosistem Leuser Kabupaten Aceh Timur

Hasil penelitian analisis vegetasi pohon di wilayah restorasi Conservation
Response Unit (CRU) di kawasan ckositem leuser kecamatan Serbajadi
Kabupaten Aceh Timur, ditemukan 33 famili dari 81 spesies dengan jumlah
keseluruhan 514 individu dikawasan ekosistem leuser kabupaten Aceh Timur,
disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jenis pohon yang ditemukan di wilayah restorasi CRU Serbajadi
kawasan ekosistem leuser Aceh Timur.

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Jumlah

Monocarpia

1 Banitan . 28
euneura Miq
5 Banitan daun Polyalthia 14
lebar laterifolia
3 Cfal Asimiiza)T riloba Annonaceae 9
L).
Alstonia scholaris
4 Pohon Rote (L) R.Br. 4
5 Lenggen Cananga odorata 4
Kedondong Spondias pinnata
6 1
hutan Kurz .
M Anacardiaceae
ancang 5 .
7 hutan Mangifera foetida 1
8 Damar Agathis borneensis Araucariaceae 1
Warb
9 Aren Arenga pinnata Arecaceae 5
10 Sungke Spathodea Bignoniaceae 15
campanulata
11 Kabu Santina oblongifolia Burseraceae 1

30



12 Kerueng Canarium 5
batu/Risung denticulatum
13 M}iiiﬁls Garcinia celebica 4
Manggis satu Clusiaceae
14 hadah Garcinia sp 1
15 Simpur Dillenia indica 1
. Dilleniaceae
Simpur . .
16 bunga Dillenia suffruticosa 3
Dipterocarpus
17 Kerueng ] 3
grandiflorus
Dipterocarpus
18 ghilctgs utu sublamellatus 2
19 Meranti Shorea lepidato RIRICICCII L Eae 1
20 Semaram Shorea acuminate 1
21 Semantok Sorea sp 5
Antidesma
22 Ageng montanum 4
23 Tampu alas Macorgurg 15
sumatrana
24  Tampu gajah Macarongg 5
pu £ Gigantea
25  Duku hutan Baccaurea sp 3
Langsat .
26 butan Aporosa lucida 3
27 Perlak Elateriospermum 10
tapos Euphorbiaceae
28 Selupik Sapium baccatum 1
29 Tampu Macaranga tanarius 68
o Macaranga
30  Tampu licin S 37
31 Tampu balek Mallatus 11
angin paniculatus
Tampu tapak Macaranga
32 ! ) 4
gajah trilobata
33 Tingkem Bischo ﬂgzl Jjavanica 9
34  Kayu arang Diospyros Ebenaceae 4
sumatrana
35 Tualang Koompeasia excelsa Fabaceae 1
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36 Banitan saho Lithocarpus 1
blumeamus
37 Gesing Lithocarpus sp 1
Gesing Guttiferae
38 tanduk Quercus sp 2
39 Kerekah Cas?ano.p i 1
acuminatissima
40 Munel Mesua sp 3
Citronella
41  Tenggulun suaveveolens(Bl) Icacinaceae 1
Howard
42  Medang air Litsea sp 5
43 Medang telor Litsea sp Lauraceae 1
44  Medang saho Beilschmiedia 4
Dialium .
46  Merbo asan . Leguminosae 2
47 Bebras Loreya mespiloides Malastomataceae 10
48 Kerupuk P tero.c VI 2
Jjavanicum R.Br
Malvaceae
| Pterospermum
I 12k diversifolium Blume 2
Toona suren
2 S (Blume)Merr. 3 :
Geli Meliaceae
elinggang
51 merak Dysoxylum sp 10
Cempedak L
52 hutan Artocarpus integer 1
53 Terap Artocarpus elasticus VORI 1
54 Ara/gele-gele Ficus carica 10
55 Tempinis Sloetia elongata 4
56  Jambu hutan Eugenia grandis 3
Syzgium polyanthum Myrtaceae
57  Salam hutan (Wight) Walp 3
58 Derdarah Knema cinerea Myristicaceae 9
59 Suru Piper aducum L Piperacea 9
60 Balek angin .Mallolus 4
paniculatus (Lam.) Phyllanthaceae
61 Ceremai Phyllanthus acidus 6
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62 Semije Bridelia monoica 2
Badula barthesisia .
63  Asam hutan (Lam) A.DC Primulaceae 1
64 Jabon Antho.cephc'zllus 5
chinensis
65 Medang pule Evodia euneura Rubiaceae 2
66  Kopi-kopi Diplozg e 1
malaccensis
67 Bungur Lagerstroeemia sp 8
Rambutan
68 - Xerospermum sp 5
69 Pakam Pometia pinnata Sapindaceae 13
70 Kacang- Acer negondu L 1
kacang
Talisia Nervosa
71 Tromasam Radlk 8
72  Tongkat ali Bl Simaraoubaceae 2
Jack
73 Lelis Ecclinusa ramiflora 2
Sapotaceae
74 Mayang Payena lucida 7
75 Bayur Pt?rosp A Sterculiaceae 28
Jjavanicum
76  Bulu ayam Sterculia sp 1
o Thymeleaceae
77 Alem/Gaharu Aquzlqrza 1
malaccensis Lamk
73 Brmal Villebrunea 36
rubescens
79  Jelatang rusa Den.d gotinide Urticaceae 2
stimulans
80 Jelatang Urtica dioca L 7
81  Tumor babi Lecd guindrigs G Vitaceae 3
Don
TOTAL 514

Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur 2021.

Sumber: Data Hasil Penelitian di CRU Serbajadi Wilayah Restorasi

Berdasarkan dari tabel 4.1 ditemukan 81 spesies dari 33 famili ditemukan

di wilayah CRU kawasan ekosistem Leuser. Jumlah total individu yang

ditemukan sebanyak 514 jenis individu. Jenis pohon yang paling banyak
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ditemukan adalah Macaranga tanarius, Macaranga diepenhorstil, Villebrunea
rubescens, Monocarpia euneura Miq dan Pterospermum javanicum.
4.1.2. Jenis Sebaran Pohon Pada Setiap Stasiun di Wilayah Restorasi

Jenis sebaran pohon di wilayah restorasi CRU di kawasan ekositem leuser
kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur, dengan total jumlah individu 514
dengan 81 spesies. Berikut sebaran pohon pada tiap stasiun disajikan pada tabel
4.2.

Tabel 4.2 Jenis sebaran pohon pada setiap stasiun di wilayah Restorasi CRU
Serbajadi kawasan Ekosisitem Leuser Aceh Timur.

Komposisi
] o spesies pohon
No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili setiap stasiun Total
1 2 3 4
. Monocarpia
1 Banitan . 4 3 7 14 28
euneura Miq
Banitan daun Polyalthia
2 lebar laterifolia 2yl 8 3 L
3 Gl Aszmugj)Trzloba Annonaceae 3 1 2 3 9
Alstonia scholaris
4  Pohon Rote (L) R.Br. 1 0 1 2 4
5 Lenggen Cananga odorata o o0 1 3 4
6 Kedondong  Spondias pinnata o 0 1 0 1
hutan Kurz .
Moncans Anacardiaceae
7 T Mangifera foetida 0O 0 0 1 1
8 Damar Agatfzzs Araucariaceae 1 0 0 0 1
borneensis Warb
9 Aren Arenga pinnata Arecaceae 2 0 1 2 5
10 Sungke Spaireees Bignoniaceae 0O I5 0 O 15
campanulata
11 Kabu Santina 0 0 0 1 1
oblongifolia
. Burseraceae
12 Kerueng Canarium L 0 1 0 )
batu/Risung denticulatum
13 Mangels g inia celebica 11 1 1 4
hutan )
) Clusiaceae
14 Manggissatu oL o 0o 0 1 o0 1

hadah
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15 Simpur Dillenia indica 0O o0 1 o0 1
i illeni Dilleniaceae
16 Simpur Dzlle{aza 0 0 0 3
bunga suffruticosa
17 Kerueng Dipterocarpus 1 0 0 2 3
grandiflorus
Dipterocarpus
18 Medang batu sublamellatus Dipterocarpaceae 0O o0 1 1 2
19 Meranti Shorea lepidato 1 0 0 0 1
20 Semaram Shorea acuminate 1 0 0 0 1
21 Semantok Sorea sp 3 0 2 0 5
22 Ageng Antidesma 2 0 0 2 4
montanum
23 Tampu alas Macaranga 4 5 6 0 15
sumatrana
. Macaranga
24  Tampu gajah @t 5 2 0 0 5
25  Duku hutan Baccaurea sp 0O 0 0 3 3
26 Langsgt Aporosa lucida 2 0 1 0 3
hutan
27 Palakl pa O 0 10 0 0 10
tapos b,
28 Selupik Sapium baccatum EROTOT 0o 0 1 0 1
29  Tampu Mggagonga 29 28 9 2 68
rhizinoides
.. Macaranga
30 Tampu licin diepehs;! 7 0 16 14 37
31 Tampu palek Mqllatus s 1 o2 3 11
angin paniculatus
1 Tampg tapak Ma.caranga 1 o0 3 o0 4
gajah trilobata
33 Tingkem LI 0 6 3 0 9
Jjavanica Bl.
34 Kayu arang Diospyros Ebenaceae 1 0 1 2 4
sumatrana
35 Tualang Koo Piegeg Fabaceae 1 0 0 0 1
excelsa
36 Banitan saho Lithocarpus I 0 0 O 1
blumeamus
37 Gesing Lithocarpus sp o 0 0 1 1
Gesing Guttiferae
38 tanduk Quercus sp 2 0 0 0 2
39 Kerekah Castanopsis 0 0 0 1 1

acuminatissima



36

40 Munel Mesua sp 0 0 3
Citronella
41  Tenggulun suaveveolens(Bl) Icacinaceae 1 0 1
Howard
42  Medang air Litsea sp 2 0 5
43 Medang telor Litsea sp 0 0 1
44 Medang saho Beilschmiedia Lauraceae 0 0 4
Medang Cinnamomun
45 kertas bejolghota 52 0 S
Dialium :
46  Merbo asan et Leguminosae 1 0 2
47 Bebras Loney.a Malastomataceae 2 2 10
mespiloides
48 Kerupuk Rterocy pibinm 0 1 2
Jjavanicum sp
Pterospermum Malvaceae
49  Bayur laki diversifolium 0 1 2
Blume
Toona suren
>0 Sl (Blume)Merr. : - i
Gtz | Meliaceae
51 merak Dysoxylum sp 4 0 10
59 Cempedak Ar.tocarpus 1080 1
hutan integer
Artocarpus
b ferp elasticus Moraceae L :
54 Ara/gele-gele Ficus carica 2 6 10
55 Tempinis Sloetia elongata 0 0 4
56 Jambu hutan  Eugenia grandis 0 O 3
Syzgium Myrtaceae
57  Salam hutan polyanthum 1 0 3
(Wight) Walp
58 Derdarah Knema cinerea Myristicaceae 1% 9
59 Suru Piper aducum L Piperacea 7 0
Mallotus
60 Balek angin paniculatus 0 2 4
(Lam) Phyllanth
yllanthaceae
61  Ceremai Phyllanthus 0 3 6
acidus
62 Semije Bridelia monoica 0 2 2
Badula
63 Asam hutan  barthesisia (Lam) Primulaceae 1 0 1

A.DC
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64 Jabon Anthocephalius 0 2 0 0 2
chinensis
65 Medang pule Evodia euneura Rubiaceae 1 0 1 0 2
66  Kopi-kopi Diplospora 0 0 0 1 1
malaccensis
67 Bungur Lagerstroeemia sp 0 2 4 2 8
Rambutan
68 hutan Xerospermum sp 2 0 1 2 5
69 Pakam Pometia pinnata : 2 3 3 5 13
Sapindaceae
70 Kacang- Acer negondu L 0O 1 0 0 1
kacang
Talisia Nervosa
71  Tromasam Radlk ¥ o) 2 8
. FEuricoma |
72 Tongkat ali Toraert ottt JT Simaraoubaceae 0 1 0 1 2
73 Lelis e g 0o 0 1 1 2
ramiflora Sapotaceae
74 Mayang Payena lucida 0o 2 2 3 7
75 Bayur Pt?rosp bl Sterculiaceae 2 10 9 7 28
Jjavanicum
76  Bulu ayam Sterculia sp 1 0 0 0 1
o, 7
77 AlenVGaharu , “Adwilaria WSl N DO
malaccensis Lamk
78 Bangsok PR g es 4 8 5 9 36
rubescens
bl or Den.drocznzde Urticaceae 0 0 ldssd )
stimulans
80 Jelatang Urtica dioca L 0 1 3 4 7
81  Tumor babi Leedlgyngmgsin Vitaceae 0O 0 3 0 3
G. Don
TOTAL 514

Sumber: Data Hasil Penelitian di Wilayah Restorasi CRU
Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur 2021.

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa spesies yang paling banyak
sebarannya di setiap stasiun yaitu spesies Macaranga tanarius, Macaranga
diepenhorstii, Villebrunea rubescens, Monocarpia euneura Miq dan Pterospermum
javanicum. Adapun spesies pohon yang paling sedikit ditemukan di lokasi
penelitian yaitu Spondias pinnata Kurz (kedondong hutan), Mangifera foetida

(Mancang hutan), Agathis borneensis Warb (Damar), Santina oblongifolia
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(Kabu), Garcinia sp (Manggis satu hadah), Dillenia suffruticusosa (Simpur
bunga), Shore lepidato (Meranti), Sapium baccatum (Selupik), Koompeasia
excelsa (Tualang), Lithocarpus blumeamus (Banitan saho), Lithocarpus (Gesing),
Castanopsis acuminatissima (Kerkah), Citronella suaveveolens (Bl) Howard
(Tenggulun), Litsea sp (Medang telor), Toona suren (Blume) Merr (Suren),
Artocarpus integer (Cempedak hutan), Badula barthesisia (Lam) (Asam hutan),
Diplospora malaccensis (Kopi-kopi), Acer negondu L (Kacang-kacang),
Artocarpus elasticus (Terap), Sterculia sp (Bulu ayam), Aquilaria malaccensis
Lamk (Alem/Gaharu).

4.1.3. Persentase Tumbuhan Tingkat Famili di Wilayah Restorasi (CRU)
Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pohon di wilayah restorasi (CRU)
Kawasan Ekosisitem Leuser Aceh Timur terdapat 33 tumbuhan yaitu
Euphorbiacaeae, Dipterocarpaceae, Sapindaceae, Sterculiaceae, Annonaceae,
Phyllanthaceae, Moraceae, Malvaceae, Malliaceae, Anacardiaceae, Clusiaceae,
Lauraceae, Thymelaceae, Primalaceae, Myrtaceae, Burseraceae, Araucariaceae,
Ebenaceae, Arecaceae, Guftiferae, Legiuminoceae, Bignoniaceae, Dilleniaceae,
Anancaediaceae, Piperaceae, Fabaceae, Icacinaceae, Simararaobaceae, Rutaceae,
Apocynaceae, Fabaceae, Rutaceae, Vitaceae. Famili yang paling banyak
ditemukan adalah Euphorbiacae, Sapindaceae, Sterculaceae dan Dipterocapaceae.
Oleh karena itu yang banyak ditemukan yaitu dapat dilihat pada gambar diagram

4.1.
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Gambar 4.1. Persentase jumlah jenis famili dalam tiap di wilayah Restorasi CRU
kawasan ekosistem Leuser Aceh Timur.

: Urticaceae  Vitaceae Anacardiaceae
Sterculiaceae Thymeleaceae gos 1% Annonaceae 0%

6% 0% \ 12%
. Sapotacea
Simaraoubaceae 204

0%
Sapindaceae

Rubiaceae_ /%0 \
1%
Primulaceae
0%
Phyllanthaceae
2%
Piperacea
2%
Myristicaceae
1%
Myrtaceae
1%
Meliaceae
2%
Malvaceae
1%
Malastomataceae
2%
Leguminosae Icacinaceae |/ Guttiferae™ Fabaceac
0% 0% 1% 1% i

Sumber: Hasil penelitian di wilayah restorasi Conservation Response Unit
(CRU) Serbajadi kawasan ekosistem Leuser Aceh Timur 2021.

Araucariaceae
0%

Arecaceae
1% __ Bignoniaceae
3%
Burseraceae
1%

Clusiaceae
Dilleniaceae 170
1%
Dipterocarpaceae
2%

Euphorbiaceae
34%

Berdasarkan gambar 4.1 ditemukan 33 famili yang terdapat di wilayah
restorasi CRU Serbajadi kawasan ekosisitem Leuser Aceh Timur. Adapun yang
paling dominan ditemukan adalah Euphorbiaceae sebanyak 170 individu dengan
persentase 34%, annonaceae 12% jumlah individu 59, urticaceae 9% dari 45
individu, Sapindaceae 7% dari 35 individu, Sterculiaceae 6% dari 28 individu.
4.1.4. Indeks Nilai Penting (INP)

Untuk mengetahui jenis vegetasi yang dominan disuatu lokasi dapat dilihat
dengan mengetahui indeks nilai penting tertinggi. Hasil Indeks Nilai Penting
(INP) vegetasi pohon di wilayah restorasi CRU Serbajadi kawasan ekosistem

leuser Aceh Timur disajikan dalam tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Indeks Nilai Penting (INP) Vegetasi pohon di wilayah Restorasi CRU
Serbajadi Kawasan Ekosisitem Leuser Aceh Timur.

. - KR FR DR INP
No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili %) (%) (%) (%)
1 Banitan Pseudovaria rogosa 545 545 13,0
(Bl.) 2,11 1
2 Ba“ﬁ‘;fa”“ Polyalthia laterifolia 272 272 2,19 7,64
3 Cengal  Asimina Triloba (L). Amnonaceac 5 75 g3 543
Alstonia scholaris
4 Pohon Rote (L) R.Br. 0,78 0,78 229 3,85
5 Lenggen Cananga odorata 0,78 0,78 224 3,80
6 Kedondong Spondias pinnata 0.19 019 013 0,52
hutan Kurz
Anacardiaceae
Mancang . !
7 hutan Mangifera foetida 0,19 0,19 0,15 0,54
8 Damar AL gy e g Araucariaceae 0,19 0,19 098 1,37
Warb
9 Aren Arenga pinnata Arecaceae 0,97 0,97 121 3,16
10 Sungke Wgathodgs Bignoniaceae 2,92 2,92 1,68 7,51
campanulata
11 Kabu Santina oblongifolia 0,19 0,19 0,82 1,21
Kerueng Canarium Burseraceae
2 batu/Risung denticulatum gho’ 0,39 A4 223
13 le‘nggls Garcinia celebica 0,78 0,78 0,82 2,38
utan .
" ) Clusiaceae
anggis satu -
14 hadah Garcinia sp 0,19 0,19 0,21 0,60
15 Simpur Dillenia indica 0,19 0,19 0,13 0,52
Simpur ) : Dilleniaceae
16 bl Dillenia suffruticosa 0,58 0,58 2.01 3,18
17 Kerueng ot e s 0,58 0,58 124 2,40
grandiflorus
18 Medang batu Dipteggearpus 039 039 1,06 1,83
sublamellatus Dipterocarpaceae
19 Meranti Shorea lepidato 0,19 0,19 0,15 0,54
20 Semaram Shorea acuminate 0,19 0,19 046 0,85
21 Semantok Sorea sp 0,97 097 1,03 2,98
2 Ageng Antidesma 078 0,78 183 339
montanum
23 Tampu alas Macaranga 202 292 201 785

sumatrana



41

. Macaranga
24  Tampu gajah Gigantea 0,97 097 2,19 4,14
25  Duku hutan Baccaurea sp 0,58 0,58 1,68 2,84
26 Lgngsat Aporosa lucida 0,58 0,58 2,40 3,56
utan
Elateriospermum
27 Perlak 1,95 1,95 1,08 497
tapos
28 Selupik Sapium baccatum Euphorbiaceae 19 (19 0,18 0,57
Macaranga 13,2 13,2 30,0
29 Tampu rhizinoides 3 3 3,56 2
.. Macaranga 16,6
30  Tampu licin - 7,20 7,20 2,27 6
31 T e 2,14 2,14 1,78 6,06
angin
32 Tampq tapak Macaranga trilobata 0,78 0,78 1,75 3,31
gajah
33 Tingkem B"”hoﬁg’lj“”‘”"c“ 1,75 1,75 149 5,00
34  Kayu arang L, T Ebenaceae 0,78 0,78 121 2,77
sumatrana
35 Tualang Koompeasia excelsa Fabaceae 0,19 0,19 0,13 0,52
%5 e thovgpus 0.19 0,19 023 0,62
blumeamus
37 Gesing Lithocarpus sp 0,19 0,19 0,26 0,65
Gesing o
38 L Quercus sp Guttiferae 0,39 0,39 1,06 1,83
39 Kerekah S 0,19 0,19 0,13 0,52
acuminatissima
40 Munel Mesua sp 0,58 0,58 2,14 3,31
Citronella
41 Tenggulun suaveveolens(Bl) Icacinaceae 0,19 0,19 0,13 0,52
Howard
42 Medang air Litsea sp 0,97 097 1,29 3,23
43  Medang telor Litsea sp 0,19 0,19 0,52 0,90
44  Medang saho Beilschmiedia Lauraceae 0,78 0,78 1,75 3,31
Medang Cinnamomun
45 Kertas bejolghota 0,97 097 0,77 2,72
46  Merbo asan Dialium Leguminosae 0,39 0,39 0,59 1,37
platysepalum
47 Bebras Loreya mespiloides Malastomataceae 1,95 195 1,70 5,59
48  Kerupuk Prerocymbium 039 039 0,62 140
Jjavanicum sp
Pt Malvaceae
49  Bayur laki erospermum 039 039 126 2,04

diversifolium Blume
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Toona suren

50 Suren (Blume)Merr. 0,19 0,19 0,13 0,52
Gelinggang Meliaceae
51 merak Dysoxylum sp 1,95 195 227 6,16
52 Ce}r]n pedak Artocarpus integer 0,19 0,19 0,90 1,29
utan
53 Terap Artocarpus elasticus Moraceae 0,19 0,19 0,52 0,90
54 Ara/gele-gele Ficus carica 1,95 195 2,29 6,18
55 Tempinis Sloetia elongata 0,78 0,78 0,72 2,28
56  Jambu hutan Eugenia grandis 0,58 0,58 1,37 2,53
Syzgium polyanthum Myrtaceae
57  Salam hutan (Wight) Walp 0,58 0,58 1,03 2,20
58 Derdarah Knema cinerea Mpyristicaceae 1,75 1,75 2,14 5,64
59 Suru Piper aducum L Piperacea 1,75 1,75 1,60 5,10
60 Jhalekangin o Ciopepic gl 0,78 0,78 2,01 3,57
(Lam.)
. Phyllanthaceae
61 Ceremai Phyllanthus acidus 1,17 1,17 1,88 4,22
62 Semije Bridelia monoica 0,39 0,39 0,52 1,29
Badula barthesisia |
63  Asam hutan (Lam) A.DC Primulaceae 0,19 0,19 1,29 1,68
64 Jabon i 0,39 039 1,60 238
chinensis
65 Medang pule Evodia euneura Rubiaceae 0,39 0,39 0,85 1,63
66  Kopi-kopi Dip o 0,19 0,19 039 0,78
malaccensis
67 Bungur Lagerstroeemia sp 1,56 1,56 2,22 5,33
68 Rafln — Xerospermum sp 0,97 097 1,70 3,65
utan
69 Pakam Pometia pinnata Sapindaceae 2,53 2,53 229 735
70 DHGES Acer negondu L 0,19 0,19 062 1,01
kacang
Talisia Nervosa
71 Tromasam Radlk 1,56 1,56 1,75 4,87
- Euricoma longifolia :
72 Tongkat ali ek Simaraoubaceae 0,39 0,39 0,28 1,06
73 Lelis Ecclinusa ramiflora o e 0,39 0,39 049 1,27
74 Mayang Payena lucida P 1,36 1,36 1,49 422
75 Bayur Pt?mSp ermum Sterculiaceae 5,45 545 2,19 13,0
Jjavanicum 9
76  Bulu ayam Sterculia sp 0,19 0,19 0,39 0,78
ilari Thymel,
77 Alem/Gaharu Aquilaria JIMEeAceas 919 0,19 0,18 0,57
malaccensis Lamk
78 Bangsok Villebrunea 700 7.00 180 8
rubescens 1
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. Urticaceae
79 Jelatangrusa  Dedrocinide 039 039 049 127
stimulans
80 Jelatang Urtica dioca L 1,36 1,36 191 4,63
81  Tumor babi Lee"glg’;ie"s’s G. Vitaceae 0,58 0558 0,39 1,55
TOTAL 100, 100, 100, 300,

00 00 00 00

Sumber: Hasil penelitian di wilayah restorasi CRU Serbajadi
kawasan ekosistem leuser Aceh Timur 2021

Berdasarkan dari tabel 4.4 diketahui spesies dominan dengan INP tertinggi
yaitu dari jenis pohon Macaranga tanarius 26,49.

4.1.5. Faktor Fisik-Kimia Lingkungan Diwilayah Restorasi CRU Serbajadi
Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

Adapun faktor fisik-kimia yang mempengaruhi vegetasi pohon diwilayah
restorasi CRU Serbajadi Aceh Timur disajikan dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4 Parameter Lingkungan Vegetasi Pohon Diwilayah Restorasi CRU
Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

Suly Kelembaban pH guhy

Kelembaban Insensitas

AU SIS AT, B dara (Sl hah L0 dfnahl(0a N Cahayy
O (C)
1 1 31,7 86% 6,3 25,5 75 12
P 11 34,5 77% 3,5 26 68 5
3 111 35,9 62% 3,5 26 68 5
4 v 34,3 80% 6,3 26 70
Nilai rata-rata 34 76% 4,9 20,6 70,25% 6,5
Sumber: Data penelitian di wilayah restorasi CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser
Aceh Timur 2021.

Berdasarkan dari tabe 1 4.4 hasil dari pengukuran parameter lingkungan di
wilayah Restorasi CRU Serbajadi kawasan ekosistem Leuser Aceh Timur dengan
keadaan topografi pada umumnya datar, sebagian bergelombang sedang dan
ringan pada strata ketinggian tempat 20-200 mdpl, suhu menjadi faktor yang
paling penting bagi tumbuhan, oleh karena itu suhu menjadi faktor mendukung

keberadaan vegetasi. Suhu yang diukur di lokasi penelitian berkisar antara 31-
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34°C. Kelembaban udara 62-86%, pH tanah 3-6, suhu tanah 25-26 °C,

kelembaban tanah 75-68 % dan intensitas cahaya 4-12.

4.1.6. Indeks Keaekaragaman pohon diwilayah restorasi CRU Serbajadi

kawasan ekosistem leuser Aceh Timur.

Indeks nilai Keanekaragaman pohon di wilayah restorasi CRU Serbajadi

kawasan ekosistem leuser Aceh Timur. Disajikan dalam tabel 4.5.

Tabel 4.5 Indeks Nilai Keanekaragaman Pohon Diwilayah Restorasi CRU Serbajadi
Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur.

No  Nama Nama Ilmiah Famili Jmlh Pi  LoPi T g
Lokal Pi
1  Banitan  2Monocarpiq 28 005 291 -0,16 0,16
eunera Miq
Banitan Polyalthia
2 daun lebar laterifolia i Qi3 grg.60 0,10 GO
Asimina
= Loz Triloba (L). Annonaceae ; 0,02 Y’
Alstonia
4 Pohon Rote scholaris 4 0,01 -486 -0,04 0,04
(L) R.Br.
Cananga
5 Lenggen T 4 0,01 -486 -0,04 0,04
6 Kedondong .Spondias 1 0.00 -624 -001 001
hutan pinnata Kurz
Anacardiaceae
Mancang Mangifera
7 hutan e 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
Agathis
8 Damar borneensis Araucariaceae 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
Warb
9 Aren Arenga Arecaceae 5 001 -463 -005 0,05
pinnata
10 Sungke Spathodea Bignoniaceae 15 0,03 -3,53 -0,10 0,10

campanulata
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11 Kabu Santina 1 000 -624 -001 001
oblongifolia
Burseraceae
Kerueng Canarium
12 batu/Risung  denticulatum 2 0,00 -555 0,02 0,02
13 Mangeis Garcinia 4 001 -48 -0,04 0,04
hutan celebica
Clusiaceae
Manggis -
14 satu hadah Garcinia sp 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
15 Simpur Dillenia 1 000 -624 -0,01 001
indica
Dilleniaceae
16 g g 3001 -514 -003 003
bunga suffruticosa
17  Kerueng  CDlerocdipys 3001 -514 -0,03 0,03
grandiflorus
Dipterocarpu
g~ Medang s 2 000 -555 -0,02 0,02
batu
sublamellatus
Dipterocarpaceae
19  Meranti SANE 1 000 -624 -0,01 0,01
lepidato
Shorea
20 Semaram ] 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
acuminate
21 Semantok Sorea sp 5 0,01 -463 -0,05 0,05
22 Ageng S 4 001 -48 -0,04 0,04
montanum
23 Tampu N lacaranga 15 0,03 -3,53 -0,10 0,10
sumatrana
24  Tampu ataneien 5 0,01 -463 -005 0,05
gajah Gigantea
25  Duku hutan  Baccaurea sp Euphorbiaceae 3 0,01 -5,14 -0,03 0,03
2 lanesat Aporosa 30,01 -514 -003 0,03
hutan lucida
Elateriosperm
27 Perlak 10 0,02 -394 -0,08 0,08

um tapos
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28 Selupik bS“p’”’" 1 000 -624 -0,01 0,01
accatum
29  Tampu Macaranga 68 0,13 2,02 -027 0,27
tanarius
30 Tampu licin y‘zcar"”g‘f‘. 37 007 -2,63 -0,19 0,19
iepenhostii
31 Tampu Mallatg 11 0,02 -384 -008 0,08
balek angin paniculatus
Tampu Macaranga
32 tapak gajah trilobata . B gt 004 0,04
33 SiNEETT 9 002 -404 -007 007
Jjavanica Bl.
Wl ey Ebenaceae 4 0,01 -48 -0,04 0,04
sumatrana
35  Tualang Agompeasig Fabaceae 1 000 -624 -001 0,01
excelsa
S5 e, TR | 1 000 -624 -001 001
blumeamus
37 Gesing Lithocarpus sp 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
33 0 2 0,00 -555 -0,02 0,02
tanduk uercuiip Guttiferae i et e i
Castanopsis
39 Kerekah acuminatissim 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
a
40 Munel Mesua sp 3 0,01 -5,14 -0,03 0,03
Citronella
41 Tenggulun suaveveolens Icacinaceae 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
(BI) Howard
42 Medang air Litsea sp 5 0,01 -4,63 -0,05 0,05
43 ~ Medang Litsea sp 1 000 -624 -001 001
telor Lauraceae
44 Medang g e chmiedia 4 001 -48 -0,04 0,04

saho
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Medang Cinnamomun
45 Kertas bejolghota 5 0,01 -463 -0,05 0,05
46 Merbo asan Dialium Leguminosae 20,00 -555 -0,02 0,02
platysepalum
47 Bebras LO{’ey-a Malastomataceae 10 0,02 -394 -0,08 0,08
mespiloides
Pterocymbium
48 Kerupuk Jjavanicum 2 0,00 -5,55 -0,02 0,02
R.Br
Malvaceae
Pterospermu
: m
49  Bayur laki diversifolium 2 0,00 -5,55 -0,02 0,02
Blume
Toona suren
50 Suren (Blume)Merr 1 000 -624 -0,01 0,01
Meliaceae
Gelinggang
51 e Dysoxylum sp 10 0,02 -394 -0,08 0,08
O R 1000 -624 -0,01 001
hutan integer
53 Terap ooy 1 000 -624 -001 0,01
elasticus
Moraceae
54 Argfeglzle' Ficus carica 10 002 -394 -0,08 0,08
55 Tempinis By’ 4 001 -486 -0,04 0,04
elongata
56 Jambuhutan =~ CU8eMa 3001 -514 -0,03 0,03
grandis
; Myrtaceae
Syzgium
57  Salam hutan polyanthum 3 0,01 -5,14 -0,03 0,03
(Wight) Walp
58  Derdarah Knema Myristicaceae 9 002 -404 -0,07 0,07
cinerea
59 Suru Piper aducum Piperacea 9 0,02 -404 -007 0,07

L
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Mallotus
60 Balek angin paniculatus 4 0,01 -486 -0,04 0,04
(Lam.)
61  Ceremai ~ [7Hanthus— Phyllanthaceae ¢ 61 445 0,05 0,05
acidus
62 Semije Bridelia 2 0,00 -555 -0,02 0,02
monoica
Badula
63  Asam hutan barthesisia Primulaceae 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
(Lam) A.DC
64 ioanE el 2 0,00 -555 -0,02 0,02
s chinensis
Gl D Rubiaceae 2 000 -555 -0,02 0,02
pule euneura
5 oy b R 1 000 -624 -001 0,01
malaccensis
67  Bungur L“geZS’S’I‘)’eem’ 8 002 -416 -0,06 0,06
68 Rambutan  Xerospermum 5 001 -463 -005 005
hutan sp
69 g Pakam e et Sapindaceag 13 0,03 -3,68 -009 0,09
pinnata
70 NN 1 000 -624 -001 0,01
kacang L
71 Tromilm Daign 8 0,02 -416 -0,06 0,06
f Nervosa Radlk g iy o ’
72 Tongkatsh ,  Mggute Simaraoubaceae 2 0,00 -555 -0,02 0,02
longifolia Jack
. Ecclinusa
73 Lelis ) 2 000 -555 -0,02 0,02
ramiflora
) Sapotaceae
74 Mayang Payena lucida 7 0,01 -430 -0,06 0,06
75 Bayur Pierospermum o uliaceac 28 0,05 -291 -0,16 0,16

Jjavanicum
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76  Bulu ayam Sterculia sp 1 0,00 -6,24 -0,01 0,01
Aquilaria Thymeleaceae
g7 Alem/Gahar o ccensis 1 000 -624 -0,01 0,01
v Lamk
78 Bangsok Villebrunea 36 0,07 -2,66 -0,19 0,19
rubescens
79 Jelatangrusa D erociige 2000 -555 -0,02 0,02
stimulans .
Urticaceae
80 Jelatang Urtica dioca L 7 0,01 -430 -0,06 0,06
Leea
81  Tumor babi  guineensis G. Vitaceae 3 0,01 -5,14 -0,03 0,03
Don
TOTAL 514 1,00 ":&7’ 3,72 3,72

Sumber: Hasil penelitian di wilayah restorasi Conservation Response Unit

(CRU) Serbajadi kawasan ekosistem Leuser Aceh Timur 2021.

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa tingkat keanekargaman jenis pohon
diwilayah retorasi CRU Serbajadi Aceh Timur tergolong tinggi yaitu H’= 3,72 hal
ini juga dinyatakan (Safe’i er al, 2018) bahwa H’>3, menunjukkan
keanekaragaman spesies pada suatu habitat terbilang tinggi. H’< 3, menunjukkan
tingkat keanekaragaman spesies pada suatu habitat sedang, H’ <1, maka tingkat
keanekaragaman spesies sedikit atau rendah.
4.2. Pembahasan

4.2.1. Deskripsi Jenis Pohon di Wilayah Restorasi CRU Serbajadi Kawasan
Ekosistem Leuser Aceh Timur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah restorasi CRU
Serbajadi jenis pohon yang dominan di temukan dilokasi penelitian yaitu

Macaranga tanarius (Tampu) sebanyak 68 individu. Berikut deskripsi Jenis
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pohon yang dominan ditemukan di wilayah restorasi CRU Serbajadi kawasan
ekosistem leuser Aceh Timur sebagai berikut:
1. Tampu (Macaranga tanarius)
a. Deskripsi
Macaranga tanarius merupakan jenis flora Indonesia yang
penyusun pohon hutan skunder. Secara umum genus macaranga
termasuk kedalam famili Euphorbiaceae termasuk pohon pionir
mendominasi tutupan hutan yang ada karena, memiliki kemampuan
yang cukup tinggi untuk beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan.
Pohon Macaranga tanarius tingginya mencapai 15 m dengan diameter
pohon mencapai 55 cm, kulit batang berwarna abu-abu serta memiliki
getah tumbuhan ini tidak memiliki tajuk pohon yang lebat. Macaranga
tanarius terdapat daun penumpuh luruh, membundar telur, tebal,
menggimbal. tangkai daun tunggal berselang seling yang berwarna
kecoklatan naman diwaktu tangkai daun muda mengeluarkan getah
berwarna merah dan pertulangan daun menyirip untuk permukaan daun
berbulu. Macaranga tanarius berbunga dan berbuah sepajang tahun.

(Amirta et al., 2017).



51

(a) S ®
Gambar 4.2 Macaranga Tanarius (a) Hasil penelitian 2021.
(b) Sumber: www.plantillustration.org

Klasfikasi Tampu biasa

Regnum : Plantae

Devisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Macaranga

Species : Macaranga tanarius

(www.asianplant.org).

b. Habitat dan Persebarannya

Habitat dan ekologi banyak ditemukan dihutan bekas tebang,
hutan skunder, hutan-hutan tanah kering, tepi-tepi hutan rawa dengan
kerapatan yang tinggi. Macaranga tanarius tambuh mulai dari dataran
rendah hingga dataran tinggi, serta persebaran yang cepat disebabkan
biji yang berukuran kecil seperti pasir dan berwarna coklat sehingga
mudah berkembang ditempat yang sesuai (Warsodirejo et al.,2019). Hal
ini menunjukkan bahwa ini memiliki daya adaptasi serta keseimbangan

bagi ekosistem, karena tumbuhan ini toleran terhadap berbagai kondisi


http://www.plantillustration.org/
http://www.asianplant.org/
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lingkungan terutama di daerah terbuka dan kering (Alhamd dan

Polosakan, 2011).

1. Macaranga diepenhorstil
a. Deskripsi

Macaranga diepenhosrtii merupakan salah satu tumbuhan

dari famili Euphorbiaceae. Macaranga diepenhorstii merupakan salah
satu pionir utama yang menyusun hutan sekunder dan tumbuh di
daratan rendah Macaranga diepenhosrtii dapat hidup pada berbagai
macam jenis kondisi Ciri-ciri morfologi dari Macaranga diepenhosrtii
adalah tumbuhan berhabitus pohon dengan tinggi mencapai 20 meter,
daun melebar, daun muda berwarna ungu kehitaman, pertulangan
daun menyerupai jaring laba-laba. Tangkai daun panjang, bunga
berwarna putih tidak kecil, biji bulat bergerigi kasar
(https://forestryinformation.wordpress.com).

Klasifikasi Tampu licin

Regnum : Plantae

Devisio : Magnoliophyta

Classis  : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Macaranga

Species  : Macaranga diepenhorstii

(www.asianplant.org)
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a b
Gambar 51)3 Macaranga diepei%?orstii (a) Hasil penelitian 2021
(b) USAID, 2007.
b. Habitat dan Persebarannya
Habitat Macaranga diepenhosrtii yang hidup di hutan
sekunder dan primer. Tersebar luas di daerah tropis dari semenanjung

Malaysia, Jawa, Filipina, Kalimantan dan Sumatera (Amirta et al.,

2017).

3.Villebrunea rubescens

a. Deskripsi

Villebrunea rubescens merupakan famili dari urticaceae
berhabitus pohon dengan tinggi 12 meter. Batang berwarna coklat
gelap keabua-abuan, pertulangan daun menyirip cabang tulang daun
berjumlah 6-9 pasang, pemukaan adaxial daun gundul, ujung daun
meruncing (acuminatus) pangkal daun meruncing, tepi daun dentatus
atau serratus, memiliki buah dan bunga majemuk, kecil dan berwarna

kuning letak bunga pada tankai (Aisoi, 2019).
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Klasifikasi Bangsok
Regnum : Plantae
Divisio  : Magnoliophyta
Classis  : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Familia : Urticaceae
Genus  : Villebrunea

Species  : Villebrunea rubescens

(www.asianplant.org)

Gambar: 4.4 Villebrunea rubesce;gg)(a) Hasil penelitian 2021
(b) Sumber : Irsyam dan Hariri, 2018.

b. Habitat dan Persebarannya

Tumbuhan ini tumbubh liar tempat lembab dan tumbuh liar di
hutan tropis. Villebrunea rubescens juga beradaptasi di hutan pamah
dataran rendah. Persebaran Villebrunea rubescens di hutan tropis
(Sunanti, 2021).
. Banitan (Monocarpia euneura) Miq
a. Deskripsi

Monocarpia  euneura Miq merupakan famili dari

Annonaceae. Pohon pada umumnya banyak dijumpai tumbuh di


http://www.asianplant.org/
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dataran rendah, yang umumnya berhabitus pohon dan perdu (Landi et
al., 2019). Monocarpia euneura Miq memiliki daun tata letak
berselang seling, tidak berdaun penumpu, bunga buni, kulit dalam
batang berserat warna kuning dan berbau aromatis, serat kulit batang
seperti serabut kelapa. Percabangan batang massart. Tinggi pohon
mencapai 23 meter dengan diameter 23 cm (Arbain MP, 2019).

Taksonomi Banitan
Regnum : Plantae
Divisio  : Tracheopytes
Classis  : Angiospermae
Ordo : Magnoliales
Familia : Annonaceae
Genus  : Monocarpia

Species : Monocarpia euneura Miq

(www.asianplant.org)

Gambar 4.5 Monocarpia euneura Miq (a) Hasil penelitian 2021
(b) Sumber www.asianplantillustration.org

b. Habitat dan Persebarannya
Monocarpia euneura Miq tumbuh di hutan skunder dengan

ketinggian mencapai 200 mdpl. Pohon ini berdistribusi diderah hutan


http://www.asianplant.org/
http://www.asianplantillustration.org/
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Sumatra dan Kalimantan (Serawak, Kalimantan barat, Kalimantan
timur) (www.asianplant.net).
. Bayur (Pterospermum javanicum)
a. Deskripsi

Pohon Bayur (Pterospermum javanicum) termasuk dalam
famili Sterculiaceae jenis pohon penghasil kayu berkualitas baik.
Pohon bayur dapat membesar dengan ketinggian mencapai 45 m
dengan diamenter 100 cm. Daun bayur tunggal, terletak berselang
seling, bertangkai pendek 3-6 mm. Helaian daunnya bundar telur
sampai lanset, dengan ujung meruncing dan pangkal asimetris
(sebelah membundar dan sebelahnya menyempit runcing). Sisi atas
daun berwarna hijau terang dan sisi bawah daun berbulu halus
kecoklatan, dan memiliki tiga tulang daun pada pangkal. Bunga
bayur berbentuk panjang hingga 6 cm, berwarna kuning dan
berbulu halus. Buah bayur berbentuk kotak silindris, saat muda
berbulu halus kemudian gundul saat matang. Bijinya banyak dan

bersayap. (http://hkbni.bandaacehkota.go.id).


http://www.asianplant.net/
http://hkbni.bandaacehkota.go.id/
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Taksonomi Pohon Bayur

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliphyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Familia : Sterculiaceae

Genus : Pterospermum

Species : Ptrospermum javanicum

(www.asianplant.net)

(a) (b)
Gambar 4.6 Pterospermum javanicum (a) Hasil penelitian 2021
(b) Sumber www.semanticscholar.org.

b. Habitat dan persebarannya

Tumbuh di hutan primer dan skunder dataran rendah,
dengan ketinggian tempat di bawah 1.000 mdpl. Pterospermum
javanicum ditemukan di hutan tepi sungai dan hutan pantai, pada
tanah liat, tanah pasir atau tanah liat berpasir. Iklim yang
disukainya adalah basah hingga kemarau agak kering. India, Burma
(Myanmar), Indo-China, China Selatan, Thailand dan seluruh
wilayah Malesia kecuali New Guinea. Persebaran alami di
Indonesia meliputi Sumatera, Jawa, Bali, Maluku, Kalimantan dan

Nusa Tenggara Timur. Habitat pohon Pterospermum javanicum


http://www.asianplant.net/
http://www.semanticscholar.org/
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tumbuh di hutan primer dan skunder dataran rendah, dengan
ketinggian tempat dibawah 1000 mdpl. Terkadang dapat ditemukan
juga di hutan tepi sungai dan hutan pantai, pada tanah liat atau
berpasir. Iklim yang cocok yaitu basah hingga kemarau. Persebaran
alami di Indonesia meliputi Sumatra, Jawa, Bali, Maluku, Kalimantan
dan Nusa Tenggara Timur (NTT). (Gunawan et a/., 2019).

4.2.2. Indek Nilai Penting Jenis dan Persentase Jenis Famili Pohon di
Wilayah Restorasi CRU Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh
Timur
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa ada 5 jenis pohon yang memiliki

nilai indeks penting (INP) ditemukan diwilayah restorasi CRU Serbajadi kawasan

ekosistem leuser Aceh Timur yaitu spesies Macaranga tanarius (26, 49), hal ini
dapat di lihat pada tebel 4.3 diketahui bahwa Macaraga tanarius memiliki Indek

Nilai Penting (INP) dilokasi penelitian Restorasi CRU Serbajadi. Tumbuhan

banyak di temukan di setiap stasiun hal ini dikarenakan famili Euphorbiaceae

termasuk pohon pionir mendominasi tutupan hutan karena memiliki kemampuan
yang cukup tinggi untuk beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan dengan
kondisi topografi penelitian yaitu pergunungan, tanah datar dan bekas area loging
atau ladang masyarakat dengan kisaran suhu 31,7-34,3 membuat pertumbuhan
dan persebaran Macaranga tanarius lebih cepat dibandingkan dengan kehadiran
tumbuhan jenis lainnya. Menurut Amirta et al., (2017) Macaranga tanarius
beradaptasi di hutan dataran rendah, bekas kegiatan pembukaan hutan (logging)

dan hutan bekas kebakaran. Menurut Mansur (2016) Macaranga tanarius
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merupakan jenis indikator hutan skunder. Hal ini sangat berkaitan dengan hasil
yang ditemukan di lokasi penelitian.

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan hasil penjumlahan nilai relatif
ketiga parameter (kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominansi relatif) yang
telah diukur sebelumnya, sehingga nilainya juga bervariasi pada setiap jenis
vegetasi. Berdasarkan uraian diatas bahwa Indek Nilai Penting (INP) merupakan
penentu status suatu jenis dalam suatu komunitas vegetasi disuatu kawasan. Jenis
INP tertinggi dapat diartikan sebagai suatu jenis yang paling tinggi persebarannya
didalam komunitas jenis tersebut tumbuh. Kondisi atau status seperti itu maka
suatu jenis diperkirakan akan lebih berhasil memanfaatkan sumber daya nutrisi
yang ada dibandingkan dengan jenis-jenis yang lain.

4.2.3. Indek Keanekaragaman Jenis Pohon di Wilayah Restorasi CRU
Serbajadi Kawasan Ekosistem Leuser Aceh Timur

Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H) dari hasil penelitian yang
telah dilakukan di wilayah restosi CRU Serbajadi kawasan ekosistem leuser Aceh
Timur dapat dilihat pada tabel 4.5 diketahui bahwa flora pohon di setiap stasiun
memiliki tingkat keanekaragaman spesies tergolong tinggi yaitu 3,72.

Lokasi penelitian ini dapat dikatagorikan tinggi yaitu 3,72 hal ini karena
restorasi ini baru dan adanya pembalakan liar terjadi serta adanya kerusakan hutan
akibat aktivitas masyarakat sekitar hutan. Menurut Saharjo dan Gago, (2011).
bahwa tegakan hutan sekunder dicirikan dengan didominasinya oleh tumbuhan
pionir yang mempunyai kecepatan tumbuhan yang cepat namun berumur pendek.

Nilai indeks keanckaragaman jenis (H) berhubungan dengan kekayaan

spesies pada lokasi tertentu, namun hal ini juga dipengeruhi oleh distribusi
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kelimpahan spesies. Nilai H sebagai informasi penting tentang suatu komunitas
dengan semakin tinggi nilai indeks H yang diperoleh maka semakin tinggi pula
keanekaragaman spesies yang ada (Saleh, 2011).

Kondisi hutan di wilayah restorasi CRU Serbajadi kawasan ekosistem
leuser tergolong baik dengan masih banyaknya jenis-jenis pohon di wilayah
restorasi CRU Serbajadi, meskipun di kawasan tersebut masih ditemukan
akitivitas masyarakat yang melakukan penebangan liar dan aktivitas masyarakat
yang merusak hutan dengan cara pembuka lahan perkebunan. Dengan berdirinya
restorasi di wilayah CRU Serbajadi kawasan ekosistem leuser Aceh Timur, dapat
memulihkan kembali hutan yang telah terdegredasi menjadi hutan primer yang
semestinya. Menurut Hidayat (2017) tingginya indeks keanekaragaman suatu
wilayah tergolong tinggi dikarenakan tumbuhan dapat beradaptasi dengan kondisi

faktor fisik-kimia linggkungan yang ada diwilayah tersebut.



BAB Y
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis pohon di wilayah restorasi CRU Serbajadi kawasan ekosistem leuser
Aceh Timur terdapat 81 jenis pohon dari 33 famili.

2. Bedasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan Indeks Nilai Penting
(INP) pohon di wilayah restorasi CRU Serbajadi kawasan ekosistem
Leuser ialah Macaranga tanarius (26,49).

3. Tingkat keanekaragaman jenis pohon di wilayah restorasi CRU Serbajadi
kawasan ekosistem leuser Aceh Timur. Dengan nilai indek
keanekaragaman Shannon Wienner (H=3,72) tergolong dalam katagori
tinggi.

5.2 Saran

Perlu dilakukan pengembangan penelitian yang terkait dengan

keanekaragaman hayati lainnya baik flora maupun fauna di wilayah Restorasi

CRU Serbajadi kawasan ekosisitem leuser Aceh Timur.
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